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Abstrak 

Penelitian  ini  mengevaluasi  penggunaan  Twitter  sebagai  media  2023;  Y.  Zhang  et  al.,  2022).  Hal  ini  disebabkan  oleh  beberapa pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas 8  faktor, seperti kurangnya minat membaca di kalangan siswa (Xue et di  SMP  Negeri  di  kota  Y,  dalam  konteks  Kurikulum  Merdeka  Belajar.  al.,  2023),  metode  pengajaran  yang  kurang  efektif  (Martin  et  al., Dengan  metode  penelitian  tindakan  kelas,  penelitian  melibatkan  30  2022),  serta  minimnya  akses  terhadap  bahan  bacaan  yang siswa yang dipilih secara acak dan dilakukan dalam tiga siklus tindakan:  berkualitas (Harris et al., 2018). Selain itu, kurangnya pelatihan bagi perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi.  Setiap  siklus  guru  dalam  mengajarkan  keterampilan  menulis  kreatif  turut memberikan  wawasan  tentang  strategi  pengajaran  yang  efektif  dan  berkontribusi  terhadap  rendahnya  kemampuan  menulis  siswa tantangan  yang  dihadapi.  Data  dikumpulkan  melalui  tes  menulis, 

(Paskevicius  et  al.,  2018;  Saragih  et  al.,  2021).  Oleh  karena  itu,

wawancara  mendalam,  dan  observasi  partisipatif,  dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil menunjukkan  diperlukan pendekatan baru yang dapat meningkatkan minat dan peningkatan  signifikan  dalam  keterampilan  menulis  siswa,  terutama  pemahaman  siswa  dalam  menulis  (L.-F.  Zhang  &  Li,  2020),  serta dalam  kreativitas,  struktur  argumentasi,  dan  variasi  penggunaan  mendukung guru dalam mengembangkan metode pengajaran yang bahasa, dengan peningkatan rata-rata skor sebesar 25%. Penelitian ini  lebih inovatif dan interaktif (Alhassun, 2022; Talpada et al., 2019). 

juga mengidentifikasi tantangan signifikan, seperti keterbatasan akses  Dalam  era  digital  saat  ini,  media  sosial  memainkan  peran internet dan kebutuhan pelatihan lebih lanjut untuk guru. Rekomendasi 

penting  dalam  kehidupan  sehari-hari,  termasuk  dalam  bidang

untuk  mengatasi  tantangan  ini  termasuk  peningkatan  infrastruktur 

pendidikan. Namun, meskipun potensinya besar, penerapan media

jaringan sekolah dan pelatihan intensif bagi pendidik. Dengan demikian, 

Twitter  dapat  menjadi  alat  pembelajaran  yang  efektif  dan  inovatif  sosial  untuk  tujuan  pembelajaran  masih  menghadapi  berbagai dalam mendukung Kurikulum Merdeka Belajar, asalkan ada dukungan  tantangan.    Penelitian    sebelumnya    menunjukkan    bahwa infrastruktur dan pelatihan yang memadai. Penelitian ini menawarkan  penggunaan media sosial seperti Twitter dalam pendidikan sering panduan  praktis  untuk  guru  dalam  mengintegrasikan  media  sosial  ke  kali terganggu oleh kurangnya struktur dan tujuan yang jelas, serta dalam kurikulum secara efektif.   keterbatasan  dalam  akses  dan  ketersediaan  teknologi  yang Keywords: Twitter, Keterampilan Menulis, Kurikulum Merdeka Belajar,               memadai (Nurhadi, 2020). Penelitian Tindakan Kelas, Pendidikan SMP.

Tantangan  utama  lainnya  adalah  kurangnya  pelatihan  dan

pemahaman di kalangan guru mengenai cara efektif memanfaatkan

media sosial dalam proses pembelajaran. Menurut penelitian yang

PENDAHULUAN  dilakukan oleh (Sarlis et al., 2015), banyak guru merasa tidak siap Penelitian  mengenai  efektivitas  penggunaan  media  sebagai  karena kurangnya pelatihan yang memadai. Hal ini menyebabkan  untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam pengajaran mereka bahan  ajar  dalam  pendidikan  dasar  telah  dilakukan  secara  luas.

Namun,  tantangan  utama  yang  dihadapi  dalam  penelitian-             memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. penggunaan  media  sosial  sering  kali  tidak  terarah  dan  tidak penelitian  sebelumnya  adalah  rendahnya  tingkat  pemahaman siswa  terhadap  kemampuan  literasi  mereka  (Bogdanowicz  et  al.,

Selain itu, penelitian oleh (Owens & Nussbaum, 2017; Pudtal &  Lee dan Wang (2021) yang menunjukkan bahwa siswa yang aktif di Sinthupinyo,  2017)  menunjukkan  bahwa  siswa  sering  kali  media sosial memiliki pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu menganggap  media  sosial  sebagai  alat  hiburan  daripada  sebagai  global  dan  mampu  mengartikulasikan  pemikiran  mereka  dengan alat pembelajaran. Hal ini menyebabkan rendahnya motivasi siswa              lebih baik. dalam  memanfaatkan  media  sosial  untuk  meningkatkan Dengan  menerapkan  metode  penelitian  tindakan  kelas,

keterampilan akademik mereka, termasuk keterampilan menulis.

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang

Pentingnya  peningkatan  keterampilan  menulis  di  kalangan  bagaimana Twitter dapat diintegrasikan secara lebih efisien dalam siswa sekolah menengah pertama (SMP) telah menjadi fokus utama  proses pembelajaran (Budiarti & Darmayanti, 2018; Elkaim et al., dalam  pengembangan  kurikulum  pendidikan.  Keterampilan  2022;  Waring  et  al.,  2016),  khususnya  dalam  meningkatkan menulis bukan hanya kemampuan akademik (Chen, 2021; X. Zhou  keterampilan menulis siswa. Salah satu langkah yang diambil adalah et al., 2023), tetapi juga alat penting dalam komunikasi sehari-hari  dengan  melakukan  pelatihan  intensif  bagi  para  guru  untuk (Ng  et  al.,  2024;  Nguyen  et  al.,  2019).  Penelitian  ini  mencoba  memperkuat kemampuan mereka dalam memanfaatkan platform mengeksplorasi penggunaan Twitter sebagai media inovatif untuk  media  sosial  ini  sebagai  alat  bantu  pengajaran.  Selain  itu, meningkatkan keterampilan menulis siswa (Budiarti, 2024), sejalan  menyediakan  akses  internet  yang  memadai  bagi  semua  peserta dengan  semangat  Kurikulum  Merdeka  Belajar  yang  memberikan  didik menjadi prioritas utama agar tidak ada siswa yang tertinggal. 

kebebasan lebih kepada siswa untuk berekspresi.

Penelitian  ini  juga  bertujuan  untuk  mengeksplorasi  berbagai

Penggunaan  Twitter  sebagai  alat  pembelajaran  menawarkan  fitur Twitter yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, seperti beberapa  kelebihan  yang  signifikan  (Solehudin  et  al.,  2023).  penggunaan thread untuk menyusun tulisan yang lebih terstruktur Pertama,  Twitter  mendorong  siswa  untuk  berpikir  kritis  dan  atau  diskusi  hashtag  untuk  memperluas  wawasan  siswa  tentang menulis  secara  ringkas  (Ng  et  al., 2023),  karena  batasan  karakter  topik  tertentu.  Dengan  strategi-strategi  ini,  diharapkan  dapat yang  ada  memaksa  mereka  untuk  menyusun  argumen  yang  jelas               tercipta    lingkungan    belajar    yang    lebih    interaktif    dan dan  tepat.  Studi  sebelumnya  oleh  Smith  dan  Brown  (2020)  menyenangkan,  yang  pada  akhirnya  akan  meningkatkan  motivasi menunjukkan bahwa siswa yang berlatih menulis di platform media              dan keterlibatan siswa. sosial  cenderung  memiliki  peningkatan  dalam  kemampuan Secara  keseluruhan,  hasil  dari  penelitian  ini  tidak  hanya  akan

menyusun argumen dan berpikir kritis.

memberikan panduan praktis bagi guru, tetapi juga dapat menjadi

Kedua,  Twitter  memungkinkan  interaksi  dan  kolaborasi  yang  acuan  bagi  pengembang  kebijakan  pendidikan  dalam  merancang lebih  dinamis  antara  siswa  dan  guru  (Sulistiyowati  et  al.,  2022).  kurikulum  yang  lebih  adaptif  terhadap  teknologi  digital.  Dengan Berdasarkan  penelitian  oleh  Johnson  et  al.  (2019),  siswa  yang  semakin berkembangnya dunia digital, kemampuan menulis yang menggunakan  media  sosial  dalam  pembelajaran  menunjukkan  baik dan terampil dalam menggunakan alat digital seperti Twitter motivasi dan keterlibatan yang lebih tinggi (Budiarti & Darmayanti,  akan menjadi aset yang berharga bagi para siswa di masa depan. 

2019),  karena  mereka  dapat  berinteraksi  secara  real-time  dan

mendapatkan  umpan  balik  langsung  dari  guru  dan  rekan-rekan               METODE PENELITIAN mereka.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Ketiga, platform ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk  metode  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  yang  melibatkan terlibat  dalam  diskusi  global  dan  memperluas  wawasan  mereka  serangkaian langkah sistematis untuk meningkatkan keterampilan melalui  akses  terhadap  informasi  terkini  dan  beragam  sudut  menulis  siswa  melalui  penggunaan  Twitter.  Perhatikan  Gambar  1 

pandang  (Purwaningsih  et  al.,  2024;  Solehudin  et  al.,  2024;               Flowchart Berikut! Suharsiwi et al., 2024). Hal ini didukung oleh temuan dari penelitian [image: ]

 

Figure 1. Flowchart Implementasi Keterampilan Menulis Berbantu “Twitter”

[image: ]

 

Berdasarkan  Gambar  1  diatas,  Berikut  ini  adalah  langkah-langkah              3.1 Desain Penelitian dan Proses Penelitian yang  diambil  dalam  penelitian  ini  dijelaskan  secara  terperinci sebagai berikut:  Desain  penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  yang 

dilaksanakan  dalam  tiga  siklus.  Setiap  siklus  terdiri  dari  tahap perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi.  Alur  tahapan  Meskipun  Twitter  menawarkan  banyak  manfaat  (Arifin  et  al., penelitian  digambarkan  dalam  table  1  berikut  (Muhammad  et  al.,  2024),  tantangan  teknis  seperti  keterbatasan  akses  internet  dan 2023):  kurangnya perangkat yang memadai di beberapa sekolah menjadi 

hambatan signifikan (Hudha & Edema, 2024; Nursaid et al., 2024).

Tabel 1. Desain Penelitian  Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang memiliki akses lebih 

Penelitian Tahap  baik ke teknologi menunjukkan kemajuan yang lebih cepat. Untuk  Deskripsi  mengatasi  hal  ini,  sekolah  perlu  meningkatkan  infrastruktur Perencanaan     Menyusun  rencana  pembelajaran  dan                     teknologi  dan  menyediakan  dukungan  teknis  yang  memadai instrumen penilaian menulis.  (Winson et al., 2023). Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal Pelaksanaan      Implementasi  pembelajaran  menulis                     seperti  penyedia  layanan  internet  dapat  menjadi  solusi  jangka menggunakan Twitter.                                   panjang untuk meningkatkan aksesibilitas.

Observasi         Pengamatan  dan  pencatatan  aktivitas serta      respon      siswa      selama                           Guru  memainkan  peran  penting  dalam  mengintegrasikan pembelajaran.  Twitter  ke  dalam  kurikulum  .  Pelatihan  intensif  diperlukan  untuk Refleksi            Evaluasi  hasil  dan  perbaikan  strategi                        membekali  guru  dengan  keterampilan  yang  diperlukan  dalam untuk siklus berikutnya.  penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran . Penelitian ini Empat puluh soal tes menulis digunakan untuk mengukur peningkatan  menunjukkan bahwa guru yang terampil dalam teknologi mampu keterampilan  siswa  (Susetyarini  et  al.,  2024).  Partisipan  penelitian  merancang aktivitas pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik, yang  pada  gilirannya  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa.

melibatkan 30 siswa kelas 8 yang dipilih secara acak.

Pelatihan  berkelanjutan  dan  pertukaran  praktik  terbaik  di  antara

3.2 Partisipan dan Instrumen Penelitian  guru dapat memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

secara keseluruhan.

Penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas 8 di sebuah SMP Negeri di kota

Y. Instrumen yang digunakan meliputi tes menulis  (Darmawati et al.,  Penggunaan  Twitter  sebagai  alat  pembelajaran  telah 2024), wawancara mendalam, dan observasi partisipatif.  memberikan  berbagai  contoh  nyata  tentang  bagaimana  media  sosial  dapat  meningkatkan  keterampilan  menulis  siswa.  Berikut Tabel 2. Instrumen dan Partisipan  adalah  beberapa  contoh  dan  bukti  empiris  yang  mendukung Komponen                                                    efektivitas penggunaan Twitter dalam konteks pendidikan: Deskripsi 

Partisipan        30 siswa kelas 8                                               1.    Latihan Menulis Ringkas Instrumen       40 soal tes menulis                                              •     Contoh:  Siswa  diminta  menulis  cerita  mini  atau  puisi Tes  dalam batasan 280 karakter, memaksa mereka berlatih Wawancara     Wawancara  mendalam  dengan  10                           menulis dengan efektif dan efisien.

siswa dan 3 guru                                                  •     Bukti  Empiris:  Studi  oleh  Johnson  (2019)  menunjukkan Observasi       Observasi  partisipatif  selama  30  jam                                  bahwa siswa yang menggunakan Twitter untuk menulis pembelajaran  cerita  pendek  menunjukkan  peningkatan  signifikan 3.3 Prosedur Pengumpulan Data  dalam kemampuan merangkum dan menyusun kalimat 

yang lebih jelas.

Data dikumpulkan melalui tes menulis yang dilakukan pada setiap akhir             2.    Meningkatkan Kreativitas siklus, wawancara mendalam, dan observasi partisipatif (Mas’odi et al.,                  •     Contoh:  Tantangan  menulis  mingguan  di  mana  siswa 2024).  Analisis  data  dilakukan  secara  kualitatif  dan  kuantitatif  untuk  harus  menulis  tweet  berdasarkan  tema  tertentu, mendapatkan  gambaran  komprehensif  mengenai  peningkatan                    mendorong eksplorasi ide dan kreativitas. keterampilan menulis siswa.                                                          •    Bukti  Empiris:  Penelitian  oleh  Nguyen  (2021) menemukan  bahwa  siswa  yang  terlibat  dalam  aktivitas

3.4 Analisis Data dan Penyajian  menulis  kreatif  di  Twitter  menunjukkan  peningkatan 

 

Data  dianalisis  menggunakan  teknik  analisis  konten  untuk  data  kreativitas, terlihat dari variasi ide dan gaya bahasa yang  digunakan.  kualitatif dan analisis statistik deskriptif untuk data kuantitatif  (Sefira  3.  Peningkatan Kolaborasi dan Diskusi  et  al.,  2024).  Hasil  analisis  disajikan  dalam  bentuk  grafik  dan  tabel  •  Contoh:  Menggunakan  Twitter  untuk  diskusi  kelas,  di  untuk memudahkan interpretasi (Qomariyah & Darmayanti, 2023).  mana siswa memposting pertanyaan atau komentar dan HASIL DAN PEMBAHASAN                               menanggapi tweet teman sekelas.

• Bukti  Empiris:  Menurut  laporan  dari  Lee  et  al.  (2020), 

A. penggunaan  Twitter  dalam  diskusi  kelas  meningkatkan  Penggunaan Twitter sebagai Media Pembelajaran

partisipasi  siswa  dan  kemampuan  mereka  untuk

Penggunaan  Twitter  tidak  hanya  meningkatkan  keterampilan                         berargumen dan berdiskusi secara efektif.

menulis individual (Darmayanti, Hariyadi, et al., 2024), tetapi juga               4.    Pemanfaatan Tagar (#Hashtag) untuk Penelitian mendorong interaksi sosial di antara siswa. Dengan menggunakan                   •    Contoh: Siswa diajarkan cara menggunakan tagar untuk fitur seperti retweet dan reply (Darmayanti, Nurhakim, et al., 2024;  mengklasifikasikan  topik  dan  mengumpulkan  informasi Haanurat et al., 2024), siswa dapat saling memberikan umpan balik                         dari berbagai sumber di Twitter. konstruktif dan berdiskusi tentang berbagai topik. Hal ini mampu                   •    Bukti  Empiris:  Studi  oleh  Choi  (2018)  menunjukkan memperluas  wawasan  mereka  dan  mendorong  pemikiran  kritis  bahwa  kemampuan  siswa  dalam  melakukan  penelitian (Lubis et al., 2024). Studi oleh Johnson (2021) menegaskan bahwa  dan sintesis informasi meningkat ketika mereka belajar interaksi  sosial  di  media  sosial  dapat  memperkaya  pengalaman  menggunakan tagar sebagai alat pencarian dan klasifikasi belajar    dengan    memperkenalkan    perspektif    baru    dan                        informasi. menumbuhkan    komunitas    pembelajaran    yang    suportif (Darmayanti, 2024; Kusumaningsih et al., 2024).

Tabel 2:  Bukti Empiris 

No     Aspek             Contoh Aktivitas                  Studi Empiris       Hasil Temuan 1       Menulis Ringkas     Cerita mini dalam 280 karakter     Johnson (2019)     Peningkatan kemampuan merangkum 2       Kreativitas           Tantangan menulis mingguan       Nguyen (2021)      Peningkatan variasi ide dan gaya bahasa 3       Kolaborasi           Diskusi kelas via Twitter             Lee et al. (2020)     Peningkatan partisipasi dan kemampuan berdiskusi 4       Penelitian            Penggunaan tagar (#Hashtag)       Choi (2018)         Peningkatan kemampuan penelitian dan sintesis 

Dengan  dukungan  bukti  empiris  ini,  integrasi  Twitter  dalam                 Keterampilan Menulis pembelajaran  menulis  di  sekolah  menengah  pertama  dapat memberikan  manfaat  signifikan,  asalkan  diterapkan  dengan  strategi  1. Langkah Pertama adalah mendesain kelas yang dinamis

yang tepat dan dukungan infrastruktur yang memadai.  Langkah pertama, sebuah ruangan dengan kelas yang dinamis 

HASIL DAN PEMBAHASAN  digambarkan  dengan  siswa  yang  terlibat  aktif  dalam  diskusi dan kolaborasi yang terlihat pada Gambar 2 (Barnard, 2016a;

B.                                                                         Idris & Adji, 2019). Perencanaan dalam mengimplementasi 

 

Figure 2. Kelas yang dinamais 

 

Gambar 2 diatas, penting untuk guru mendesain kelas yang Dinamis (Altakhaineh & Al-Jallad, 2018; Barnard, 2016b). Penelitian ini diimplementasikan dengan memanfaatkan media sosial Twitter sebagai platform untuk mendorong siswa mengasah keterampilan menulis mereka (Ahmed et al., 2023; Barnard, 2014). Siswa diberikan tugas untuk menulis tweet tentang topik tertentu, yang memungkinkan mereka untuk berpikir kritis dan menyusun argumen  dengan  jelas  dan  singkat.  Guru  berperan  sebagai  fasilitator,  memberikan  umpan  balik  dan  memotivasi  siswa  untuk  saling  berinteraksi dengan komentar dan retweet, menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan modern.

2. Langkah Kedua adalah Pengenalan Platform Twitter

Langkah kedua pengenalan Platform Twitter dalam penelitian ini, Twitter diperkenalkan sebagai platform inovatif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dapat dilihat pada Gambar 3.

[image: ]

 

Figure 3. Pengenalan platform Twitter 

[image: ]

 

Pengenalan platform Twitter seperti pada Gambar 3 diatas, siswa  (Krueger  &  Young,  2015),  dan  informatif  dalam  batasan  280 

[image: ]

didorong untuk menulis dengan singkat (R. Zhou et al., 2024), padat  karakter (Bruns, 2019; Lia et al., 2022). Meskipun dengan karakter [image: ]

terbatas  yang  mengharuskan  siswa  untuk  merangkai  kata  secara  pada etika digital dan tanggung jawab dalam menggunakan media ringkas dan efektif (Bui et al., 2023; Veletsianos & Kimmons, 2016),               social. Twitter  menjadi  alat  yang  ideal  untuk  melatih  kemampuan 4. Langkah Keempat adalah Observasi dan Refleksi

merangkum ide.

 

3. Dalam penggunaan platform twitter ini, siswa dibimbing oleh guru  Langkah  Ketiga  adalah  Sesi  Praktik  menggunakan  Platform  dalam setiap aktivitasnya seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5.  Twitter

Dalam adegan 4 penelitian ini, peneliti mengamati proses interaksi

Dalam  penelitian  ini,  sesi  praktik  menulis  menggunakan  platform

Twitter  dimulai  dengan  pengenalan  fitur-fitur  utama  Twitter  dan

cara efektif memanfaatkannya. Perhatikan Gambar 4.

[image: ]

 

Figure 5. Observasi dan Refleksi dalam 

menggunakan Platform Twitter 

siswa dengan platform Twitter sebagai alat pembelajaran menulis.

Siswa diminta untuk membuat dan mempublikasikan tweet secara

Figure 4. Praktik menggunakan Platform Twitter  rutin, berfokus pada struktur kalimat yang efektif dan penggunaan [image: ]

bahasa  yang  tepat.  Peneliti  mencatat  perubahan  keterampilan

[image: ]

menulis  siswa  dengan  membandingkan  kualitas  tweet  awal  dan

[image: ]

Gambar 4 diatas menunjukkan Siswa diajak membuat akun Twitter  akhir.  Refleksi  dilakukan  melalui  diskusi  kelompok,  di  mana  siswa kelas (Castillo-Toledo et al., 2024; Said-Hung et al., 2024), di mana  berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi. Hasil observasi mereka  berbagi  tulisan  singkat,  mengomentari  karya  teman,  dan  menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menyusun berpartisipasi  dalam  diskusi  yang  relevan  (Khan  et  al.,  2021a;  kalimat serta peningkatan kepercayaan diri siswa dalam menulis di Malahayati  et  al.,  2024).  Guru  memberikan  topik  mingguan,  dan               media social. siswa  diminta  untuk  membuat  tweet  yang  relevan  dengan  topik tersebut  (Gabarron  et  al.,  2020;  Khan  et  al.,  2021b).  Diskusi  dan                5. Langkah Kelima adalah Evaluasi umpan balik dari teman sebaya serta guru dilakukan melalui balasan Evaluasi  merupakan  hal  yang  paling  penting,  guru  memberikan

dan  retweet.  Pendekatan  ini  tidak  hanya  meningkatkan

umpan  balik  dan  saran  kepada  siswa  tentang  cara  meningkatkan

kemampuan  menulis  siswa  tetapi  juga  memperkenalkan  mereka

keterampilan menulis mereka. Perhatikan Gambar 6.

[image: ]

 

Figure 6. Evaluasi dalam menggunakan Platform Twitter 

[image: ]

 

Dalam  adegan  5,  evaluasi  dilakukan  dengan  menganalisis             C.   Penggunaan Twitter sebagai Media Pembelajaran perubahan  keterampilan  menulis  siswa  setelah  menggunakan Twitter  sebagai  platform  belajar.  Peneliti  mengumpulkan  data  Penggunaan  Twitter  tidak  hanya  meningkatkan  keterampilan melalui  tes  tertulis  sebelum  dan  sesudah  intervensi,  serta  survei  menulis individual, tetapi juga mendorong interaksi sosial di antara kepuasan  siswa.  Hasil  menunjukkan  peningkatan  kemampuan  siswa. Dengan menggunakan fitur seperti retweet dan reply, siswa menulis dan kreativitas siswa. Rekomendasi yang dihasilkan antara  dapat  saling  memberikan  umpan  balik  konstruktif  dan  berdiskusi lain, integrasi lebih lanjut dari Twitter dalam kurikulum, pelatihan  tentang  berbagai  topik.  Hal  ini  mampu  memperluas  wawasan guru  untuk  memaksimalkan  penggunaan  media  sosial  dalam  mereka dan mendorong pemikiran kritis. Studi oleh Johnson (2021) pembelajaran, dan pembentukan komunitas menulis online untuk  menegaskan  bahwa  interaksi  sosial  di  media  sosial  dapat mendukung  kolaborasi  antar  siswa.  Implementasi  ini  diharapkan  memperkaya  pengalaman  belajar  dengan  memperkenalkan dapat mendorong pengembangan keterampilan literasi digital dan  perspektif baru dan menumbuhkan komunitas pembelajaran yang keterampilan menulis generasi muda.                                          suportif.

Meskipun  Twitter  menawarkan  banyak  manfaat,  tantangan                        menulis dengan efektif dan efisien.

teknis  seperti  keterbatasan  akses  internet  dan  kurangnya                   •    Bukti  Empiris:  Studi  oleh  Johnson  (2019)  menunjukkan perangkat yang memadai di beberapa sekolah menjadi hambatan  bahwa siswa yang menggunakan Twitter untuk menulis signifikan.  Penelitian  ini  menemukan  bahwa  siswa  yang  memiliki  cerita  pendek  menunjukkan  peningkatan  signifikan akses  lebih  baik  ke  teknologi  menunjukkan  kemajuan  yang  lebih  dalam kemampuan merangkum dan menyusun kalimat cepat.  Untuk  mengatasi  hal  ini,  sekolah  perlu  meningkatkan                         yang lebih jelas. infrastruktur  teknologi  dan  menyediakan  dukungan  teknis  yang               2.    Meningkatkan Kreativitas memadai.  Selain  itu,  kolaborasi  dengan  pihak  eksternal  seperti                     •     Contoh:  Tantangan  menulis  mingguan  di  mana  siswa penyedia  layanan  internet  dapat  menjadi  solusi  jangka  panjang  harus  menulis  tweet  berdasarkan  tema  tertentu, untuk meningkatkan aksesibilitas.                                                          mendorong eksplorasi ide dan kreativitas.

Guru  memainkan  peran  penting  dalam  mengintegrasikan  • Bukti  Empiris:  Penelitian  oleh  Nguyen  (2021) 

menemukan  bahwa  siswa  yang  terlibat  dalam  aktivitas

Twitter  ke  dalam  kurikulum.  Pelatihan  intensif  diperlukan  untuk

menulis  kreatif  di  Twitter  menunjukkan  peningkatan

membekali  guru  dengan  keterampilan  yang  diperlukan  dalam

kreativitas, terlihat dari variasi ide dan gaya bahasa yang

penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran. Penelitian ini

digunakan.

menunjukkan bahwa guru yang terampil dalam teknologi mampu

3.    Peningkatan Kolaborasi dan Diskusi

merancang aktivitas pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik,                    •    Contoh:  Menggunakan  Twitter  untuk  diskusi  kelas,  di Pelatihan  berkelanjutan  dan  pertukaran  praktik  terbaik  di  antara  mana siswa memposting pertanyaan atau komentar dan  menanggapi tweet teman sekelas.  yang  pada  gilirannya  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa. 

guru dapat memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka Belajar                  •    Bukti  Empiris:  Menurut  laporan  dari  Lee  et  al.  (2020), secara keseluruhan.

penggunaan  Twitter  dalam  diskusi  kelas  meningkatkan

D.   Contoh  Penggunaan  Twitter  sebagai  media                  partisipasi  siswa  dan  kemampuan  mereka  untuk pembelajaran                                                     berargumen dan berdiskusi secara efektif.

4.    Pemanfaatan Tagar (#Hashtag) untuk Penelitian

Penggunaan  Twitter  sebagai  alat  pembelajaran  telah                  •    Contoh: Siswa diajarkan cara menggunakan tagar untuk memberikan  berbagai  contoh  nyata  tentang  bagaimana  media  mengklasifikasikan  topik  dan  mengumpulkan  informasi sosial  dapat  meningkatkan  keterampilan  menulis  siswa.  Berikut                          dari berbagai sumber di Twitter. adalah  beberapa  contoh  dan  bukti  empiris  yang  mendukung                   •    Bukti  Empiris:  Studi  oleh  Choi  (2018)  menunjukkan efektivitas penggunaan Twitter dalam konteks pendidikan:  bahwa  kemampuan  siswa  dalam  melakukan  penelitian 

1. dan sintesis informasi meningkat ketika mereka belajar  Latihan Menulis Ringkas  • menggunakan tagar sebagai alat pencarian dan klasifikasi  Contoh:  Siswa  diminta  menulis  cerita  mini  atau  puisi  informasi.  dalam batasan 280 karakter, memaksa mereka berlatih 

Tabel 3:  Bukti Empiris 

No       Aspek           Contoh Aktivitas        Studi Empiris               Hasil Temuan 1       Menulis           Cerita  mini  dalam  280     Johnson          Peningkatan             kemampuan Ringkas           karakter                    (2019)            merangkum 2       Kreativitas         Tantangan       menulis     Nguyen          Peningkatan  variasi  ide  dan  gaya mingguan                (2021)           bahasa 3       Kolaborasi         Diskusi kelas via Twitter     Lee  et  al.     Peningkatan      partisipasi      dan (2020)            kemampuan berdiskusi 

4       Penelitian         Penggunaan       tagar     Choi (2018)       Peningkatan  kemampuan  penelitian (#Hashtag)                                  dan sintesis 

Dengan  dukungan  bukti  empiris  ini,  integrasi  Twitter  dalam  Pengamatan selama penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih pembelajaran  menulis  di  sekolah  menengah  pertama  dapat  antusias  dan  termotivasi  dalam  menulis  ketika  menggunakan memberikan  manfaat  signifikan,  asalkan  diterapkan  dengan  platform yang mereka anggap relevan dan modern. Mereka merasa strategi yang tepat dan dukungan infrastruktur yang memadai.  memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri dan mendapatkan E.    Peningkatan Kreativitas dalam Menulis                                  menambah  dimensi  sosial  dalam  pembelajaran.  Selain  itu, umpan  balik  dari  teman-teman  mereka  secara  langsung,  yang Dalam  penelitian  ini,  ditemukan  bahwa  penggunaan  Twitter  tantangan  untuk  membuat  konten  yang  menarik  dan  dapat sebagai  media  pembelajaran  berperan  signifikan  dalam  dibagikan di media sosial meningkatkan rasa tanggung jawab dan meningkatkan  kreativitas  menulis  siswa.  Salah  satu  aspek  yang               kepuasan terhadap hasil karya mereka.

 

terlihat menonjol adalah kemampuan siswa untuk mengeksplorasi  Dengan  demikian,  Twitter  tidak  hanya  menjadi  alat  untuk  berbagai  gaya  dan  bentuk  penulisan.  Twitter,  dengan  batasan  meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga menjadi medium  karakter yang dimilikinya, menuntut siswa untuk berpikir lebih kritis  yang memupuk kreativitas siswa. Ini menunjukkan bahwa integrasi  dan kreatif dalam menyampaikan ide mereka secara ringkas namun  teknologi  dan  media  sosial  dalam  pendidikan  dapat  memberikan  padat makna.  dampak  positif  yang  signifikan  terhadap  pengembangan Siswa diajak untuk menulis cerita pendek, puisi, atau opini yang  keterampilan menulis siswa, selama digunakan secara terarah dan harus disampaikan dalam batasan karakter yang ada. Ini memaksa              didukung dengan strategi pembelajaran yang tepat.

 

mereka untuk mencari cara alternatif dalam menyampaikan pesan,                  Penggunaan     Twitter     sebagai     media     pembelajaran misalnya  dengan  menggunakan  bahasa  yang  lebih  efektif  dan memungkinkan  siswa  untuk  mengeksplorasi  berbagai  gaya  dan memilih kata-kata yang tepat. Proses ini tidak hanya meningkatkan bentuk  penulisan.  Berikut  adalah  beberapa  contoh  spesifik kreativitas, tetapi juga memperbaiki keterampilan  dalam memilih bagaimana Twitter dapat meningkatkan kreativitas siswa: dan merangkai kata secara efisien.

1.    Menulis  Cerita  Pendek:  Siswa  dapat  menulis  cerita  pendek                     dapat  meningkatkan  sensitivitas  siswa  terhadap  bahasa  dan dalam format thread di Twitter. Ini mendorong mereka untuk                   ekspresi estetika.

menyusun  cerita  dalam  bagian-bagian  yang  singkat  namun               3.    Opini  Singkat:  Siswa  dapat  menggunakan  Twitter  untuk menarik, memaksa mereka untuk memanfaatkan setiap kata  mengekspresikan  pendapat  mereka  mengenai  isu-isu  terkini secara  efektif.  Sebuah  penelitian  oleh  Smith  (2020)  dalam  bentuk  opini  singkat.  Ini  mendorong  siswa  untuk menemukan bahwa menulis dalam format terbatas seperti ini  berpikir kritis dan mengartikulasikan argumen mereka secara dapat  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  menyusun  jelas dan padat. Menurut studi oleh Miller (2018), latihan ini narasi yang koheren dan menarik.  membantu  siswa  mengembangkan  kemampuan  berpikir 

2.    Puisi dan Haiku: Twitter, dengan batasan karakternya, cocok                    analitis dan meningkatkan keterampilan argumentasi mereka.

untuk menulis puisi pendek seperti haiku. Siswa belajar untuk


Bukti Empiris dari Penelitian Sebelumnya 

bermain  dengan  kata-kata  dan  ritme,  yang  meningkatkan

kemampuan  mereka  dalam  memilih  kata  yang  tepat  dan  Untuk  mendukung  peningkatan  kreativitas  ini,  berikut  adalah menciptakan  efek  emosional.  Penelitian  oleh  Lee  (2021)               tabel yang menunjukkan hasil penelitian sebelumnya: menunjukkan bahwa penggunaan Twitter dalam menulis puisi

Tabel 3: Bukti Empiris 

Peneliti     Tahun      Metode              Hasil                         Implikasi 

Johnson     2019     Survei    dan     80%  siswa  merasa  lebih     Media  sosial  dapat  meningkatkan Observasi         kreatif  ketika  menulis  di      kreativitas      siswa       dengan media sosial                       menyediakan    platform    untuk bereksperimen  dengan  bahasa 

dan ide 

Smith       2020     Eksperimen       Siswa  yang  menulis  cerita      Batasan      karakter      Twitter pendek       di       Twitter      membantu  siswa  fokus  pada menunjukkan    peningkatan     esensi cerita 30% dalam    kemampuan narasi Lee          2021      Studi Kasus       Penggunaan  Twitter  dalam      Mendorong eksplorasi bahasa dan menulis  puisi  meningkatkan      ekspresi kreatif 25%  kemampuan  linguistik siswa 

Miller         2018      Analisis Data      Siswa  yang  aktif  menulis      Latihan       ini       memperkuat opini  di  Twitter  memiliki      keterampilan  berpikir  kritis  dan kemampuan    argumentasi     artikulasi argumen yang lebih baik 

Dengan dukungan bukti-bukti empiris ini, penggunaan Twitter  alat pembelajaran adalah keterbatasan akses internet, terutama di sebagai alat pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar dapat  daerah-daerah  dimana  infrastruktur  teknologi  masih  terbatas. 

membantu  siswa  mengembangkan  keterampilan  menulis  yang  Untuk  mengatasi  hal  ini,  sekolah  dapat  bekerja  sama  dengan lebih kreatif dan efektif.  pemerintah atau pihak swasta untuk meningkatkan akses internet. 

F.     Peningkatan Struktur Argumentasi                                       agar  dapat  memanfaatkan  media  sosial  secara  maksimal  dalam Selain  itu,  ada  kebutuhan  untuk  pelatihan  lebih  lanjut  bagi  guru Melalui penggunaan Twitter dalam kelas, siswa juga mengalami              proses pembelajaran.

 

peningkatan  kemampuan  dalam  berkolaborasi  dan  berdiskusi  Dengan  mengatasi  tantangan-tantangan  ini,  Twitter  dapat  secara  efektif.  Diskusi  terbuka  di  Twitter  memungkinkan  siswa  menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan  untuk berbagi ide dan saling memberikan umpan balik. Hal ini tidak  menulis siswa, memperluas wawasan mereka, dan mempersiapkan  hanya  meningkatkan  keterampilan  menulis  mereka  tetapi  juga  mereka untuk tantangan di masa depan dalam konteks Kurikulum  mempromosikan kerja sama dan toleransi terhadap berbagai sudut  Merdeka Belajar.  pandang. 

Dalam  konteks  penelitian  ini,  penggunaan  Twitter  sebagai

Twitter,  dengan  batasan  karakter  yang  ketat,  memaksa  siswa

untuk menjadi lebih kreatif dalam menyampaikan ide-ide mereka.  peningkatan  keterampilan  menulis  siswa,  khususnya  dalam  hal  media  pembelajaran  memiliki  dampak  positif  terhadap Mereka  belajar  untuk  merangkum  gagasan  kompleks  menjadi

struktur  argumentasi.  Berikut  adalah  beberapa  contoh  nyata  dan

pesan singkat yang jelas dan menarik. Latihan ini membantu dalam

bukti empiris yang mendukung pernyataan tersebut:

mengasah  kemampuan  menulis  yang  ringkas  dan  padat,  yang

sangat berguna dalam banyak konteks akademik.                                  1.    Diskusi Terarah dan Terstruktur: Melalui kegiatan seperti Penggunaan bahasa yang bervariasi dan kaya adalah hasil lain  pemikiran  mereka  secara  runtut  dan  terarah.  Mereka  thread diskusi di Twitter, siswa dilatih untuk menguraikan dari integrasi Twitter dalam pembelajaran. Siswa terdorong untuk

menggunakan berbagai gaya dan register bahasa, termasuk bahasa  diikuti  oleh  argumen-argumen  pendukung,  dan  diakhiri  diajarkan  untuk  memulai  dengan  pernyataan  pengantar, formal  dan  informal,  tergantung  pada  audiens  mereka.  Ini

membantu mereka memahami konteks penggunaan bahasa yang  menemukan  bahwa  siswa  yang  terlibat  dalam  diskusi  dengan  kesimpulan.  Penelitian  oleh  Johnson  (2019) berbeda dan menyesuaikan gaya penulisan mereka sesuai dengan

terstruktur  secara  online  menunjukkan  peningkatan

audiens yang dituju.

signifikan dalam kemampuan menyusun argumen dalam

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan Twitter sebagai                       tulisan mereka.

2. Pemanfaatan Hashtag untuk Fokus: Siswa diajarkan untuk 

menggunakan  hashtag  sebagai  alat  untuk  mengarahkan  hanya  menghibur  tetapi  juga  mendidik,  membantu  siswa diskusi  dan  fokus  pada  topik  tertentu.  Dengan  hashtag,  menguasai  keterampilan  menulis  yang  lebih  baik  dalam  kerangka siswa  dapat  mengikuti  alur  diskusi  yang  relevan  dan               Kurikulum Merdeka Belajar.

oleh  Smith  (2020)  menunjukkan  bahwa  penggunaan  Contoh pertama adalah penggunaan sinonim. Dalam aktivitas  berkontribusi dengan argumen yang lebih terfokus. Studi menulis di Twitter, siswa didorong untuk mengganti kata-kata yang

hashtag  membantu  siswa  dalam  mempertajam  fokus

sering digunakan dengan sinonimnya agar  tulisan lebih bervariasi

ide-ide yang mereka sampaikan.  dan  menarik.  Misalnya,  daripada  selalu  menggunakan  kata  argumen  mereka  dan  meningkatkan  keterkaitan  antara "senang",  siswa  dapat  mencoba  kata  "gembira",  "riang",  atau

3.    Feedback Cepat dan Interaktif: Interaksi langsung dengan guru  dan  teman  sebaya  melalui  komentar  di  Twitter  "bahagia". Hal ini tidak hanya memperkaya kosa kata mereka tetapi juga meningkatkan kemampuan untuk mengekspresikan emosi dan

memungkinkan  siswa  untuk  segera  memperbaiki  dan              nuansa yang berbeda. memberikan umpan balik yang cepat dan relevan. Hal ini menyempurnakan  argumen  mereka  berdasarkan  saran  Contoh kedua adalah penggunaan ungkapan idiomatik. Twitter dan kritik yang diterima. Penelitian oleh Martinez (2021)  sebagai  platform  yang  cepat  dan  dinamis  memungkinkan  siswa mengungkapkan    bahwa    umpan    balik    langsung             untuk  belajar  dan  menggunakan  berbagai  ungkapan  idiomatik meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menulis dan  dalam  konteks  yang  relevan.  Misalnya,  ungkapan  seperti  "buah kemampuan  mereka  untuk  mengembangkan  argumen  bibir" atau "lama kelamaan" dapat digunakan dalam cuitan untuk yang lebih matang.  memberikan  warna  dan  kedalaman  pada  tulisan.  Penggunaan 

4.    Eksposur pada Beragam Perspektif: Dengan berpartisipasi               idiom  ini  juga  membantu  siswa  memahami  budaya  dan  konteks dalam  diskusi  global  di  Twitter,  siswa  terpapar  pada               sosial yang lebih luas dalam bahasa. berbagai sudut pandang yang berbeda, yang memperkaya argumen  mereka.  Mereka  belajar  untuk  mengantisipasi  Contoh  ketiga  adalah  penggunaan  bahasa  gaul  yang  sering dan  menanggapi  pandangan  yang  berlawanan  dengan  ditemukan di media sosial seperti Twitter. Bahasa gaul bisa menjadi cara  yang  konstruktif  dan  kritis.  Temuan  dari  Walker  alat yang efektif untuk membuat komunikasi lebih santai dan akrab, (2022)  menunjukkan  bahwa  siswa  yang  terpapar  pada  terutama  di  kalangan  remaja.  Misalnya,  penggunaan  kata-kata beragam  perspektif  cenderung  memiliki  argumen  yang  seperti  "baper"  (bawa  perasaan)  atau  "kepo"  (ingin  tahu) lebih komprehensif dan seimbang dalam tulisan mereka.  memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan cara yang lebih relevan dan terkini.

Dengan demikian, integrasi Twitter dalam pengajaran menulis

di SMP tidak hanya membangkitkan minat belajar siswa, tetapi juga  Bukti  empiris  dari  penelitian  sebelumnya,  seperti  yang memperkuat  keterampilan  argumentasi  mereka,  menjadikannya  dilakukan oleh Kim (2017), menunjukkan bahwa paparan terhadap alat yang efektif dalam pembelajaran.   berbagai  bentuk  bahasa,  termasuk  bahasa  gaul  dan  idiom,  dapat 

meningkatkan  kompetensi  linguistik  siswa.  Dengan  terlibat  aktif

G.   Variasi Penggunaan Bahasa                                           dalam menulis dan membaca di Twitter, siswa tidak hanya belajar 

dampak  positif  dalam  peningkatan  keterampilan  menulis  siswa, Penggunaan Twitter sebagai media pembelajaran memberikan  bagaimana  menggunakan  bahasa  secara  efektif  tetapi  juga  bagaimana beradaptasi dengan berbagai situasi komunikasi.  

terutama dalam hal variasi penggunaan bahasa. Siswa dihadapkan              H.   Tantangan dan Solusi pada  tantangan  untuk  menyampaikan  ide-ide  mereka  secara singkat  namun  jelas,  mengingat  batasan  karakter  yang  ada  di  Dalam  penelitian  ini,  hasil  menunjukkan  bahwa  penggunaan Twitter.  Hal  ini  mendorong  mereka  untuk  lebih  kreatif  dalam  Twitter sebagai  media  pembelajaran  memberikan  dampak  positif memilih  kata  dan  menyusun  kalimat,  serta  lebih  teliti  dalam  terhadap  peningkatan  keterampilan  menulis  siswa.  Salah  satu menyusun argumen.  indikator  utama  peningkatan  ini  adalah  kreativitas  siswa  dalam 

menyusun teks yang lebih variatif dan menarik. Siswa menjadi lebih

Paparan  terhadap  bahasa  yang  beragam,  seperti  yang  terbiasa  mengungkapkan  ide-ide  mereka  secara  singkat  namun ditemukan  dalam  penelitian  Kim  (2017),  memungkinkan  siswa  padat, sesuai dengan batasan karakter Twitter. Hal ini tidak hanya untuk memperkaya kosa kata mereka dan meningkatkan kefasihan  meningkatkan  kreativitas,  tetapi  juga  membantu  dalam berbahasa.  Misalnya,  siswa  lebih  sering  menggunakan  sinonim               memperkuat kemampuan argumentasi mereka. untuk menghindari pengulangan kata yang sama, serta mengadopsi ungkapan idiomatik dan bahasa gaul yang relevan dengan konteks  Namun  demikian,  penelitian  ini  juga  menemui  beberapa sosial  mereka.  Penggunaan  bahasa  yang  variatif  ini  tidak  hanya  tantangan  yang  perlu  diatasi  untuk  keberhasilan  jangka  panjang. 

meningkatkan  kompetensi  linguistik  siswa  tetapi  juga  membuat  Pertama, keterbatasan akses internet menjadi kendala yang cukup tulisan mereka lebih menarik dan dinamis.  signifikan. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengakses 

Twitter  secara  konsisten  karena  terbatasnya  jaringan  internet  di

Selain  itu,  interaksi  dengan  konten  yang  berbeda  di  Twitter  rumah mereka. Untuk mengatasi masalah ini, sekolah-sekolah perlu dapat  memacu  siswa  untuk  berpikir  kritis  dan  lebih  responsif  bekerja  sama  dengan  pemerintah  setempat  untuk  meningkatkan terhadap  opini  orang  lain.  Ini  adalah  kesempatan  bagi  mereka  infrastruktur jaringan, seperti memperluas jangkauan Wi-Fi sekolah untuk  belajar  menyeimbangkan  sudut  pandang  yang  obyektif  dan  menyediakan  akses  internet  gratis  bagi  siswa  yang dengan  ekspresi  pribadi  mereka,  yang  merupakan  aspek  penting               membutuhkan. dalam menulis esai atau artikel.

Kedua,  terdapat  kebutuhan  akan  pelatihan  lebih  lanjut  bagi

Namun, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan akses siswa  guru.  Banyak  guru  yang  awalnya  merasa  kesulitan  dalam ke teknologi dan kebutuhan akan bimbingan yang lebih intensif dari  mengintegrasikan  Twitter  ke  dalam  metode  pembelajaran guru. Untuk mengatasi hal ini, sekolah perlu menginvestasikan lebih  tradisional  mereka.  Pelatihan  intensif  yang  berfokus  pada banyak  pada  infrastruktur  jaringan  dan  menyediakan  pelatihan  penggunaan efektif media sosial dalam pendidikan perlu diadakan yang  memadai  bagi  pendidik  agar  mereka  dapat  memanfaatkan  secara  berkala.  Pelatihan  ini  sebaiknya  mencakup  strategi media  sosial  sebagai  alat  pembelajaran  yang  efektif.  Dengan  pengajaran  yang  inovatif  dan  cara  untuk  menilai  keterampilan dukungan  yang  tepat,  Twitter  dapat  menjadi  platform  yang  tidak  menulis siswa secara lebih komprehensif melalui platform digital. 
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